
Jurnal Abdimas Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 4 No. 2 Nopember 2024 Hal. 119-129 ISSN 2775-5134 

 119 
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
Publikasi oleh LPPM Universitas Bina Sarana Informatika 

Pelatihan Aplikasi Laporan Keuangan atas Standar Akuntansi  PSAK 1 

Pada BUMDes Guna Mencapai Tujuan Berkelanjutan SDGis 
 

Lesi Hertati1*, Winwin Yadiati2, Asmawati Asharie3, Agustina Heriyati4 

 
1.3.4 Universitas Indo Global Mandiri 

Jl. Jend. Sudirman No.Km.4 No. 62, 20 Ilir D. IV, Kec.  

Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30129 

 
2 Universitas Padjadjaran 

Jalan Depati Ukur No.35 Lebakgede, Kecamatan Coblong,  

Kota Bandung, Jawa Barat 40132 

e-mail: 1*lesihertati@uigm.ac.id, 2winwin.yadiati@unpad.ac.id, 3asmawati@uigma.ac.id 

 

Abstrak  

Tujuan Pelatihan PKM guna penerapan aplikasi dalam mendukung pencapaian tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDGs) pada BUMDes. Penyajikan laporan keuangan 

pada BUMDes oleh dosen Universitas Indo Global Mandiri melibatkan tiga (3) orang dosen dan empat 

(4) orang mahasiswa agar mahasiswa dapat mempraktekan teori yang sudah didapat dari pembelajaran 

dengan dunia industri. Hasil kegiatan PKM agar BUMDes dapat membuat laporan keuangan untuk 

berpedoman dari PSAK 1 yaitu transparan dan akurat, pada pemangku kepentingan guna memahami 

penggunaan dan pengelolaan sumber daya secara lebih baik. Aplikasi ini dapat membantu BUMDes 

untuk mengelola dan menyajikan laporan keuangan secara lebih efisien, menghemat waktu dan sumber 

daya yang dapat dialokasikan untuk kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan berkelanjutan yaitu 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada BUMDes sesuai dengan standar dan regulasi akuntansi 

yang berlaku tetap mematuhi peraturan dan meminimalkan risiko non-pematuhan. Melalui laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh BUMDes dapat memantau kinerja keuangan dari waktu ke waktu, 

mengidentifikasi tren dan pola yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk mencapai 

tujuan berkelanjutan. Aplikasi laporan keuangan yang disajikan secara terstruktur dan akurat bagi 

BUMDes dapat meningkatkan akses terhadap sumber daya keuangan eksternal, seperti pinjaman atau 

dana hibah, yang dapat digunakan untuk mendukung inisiatif. 

 

Kata Kunci: BUMDes; Laporan Keuangan; Penyajian PSAK 1; SDGis; Tujuan Berkelanjutan 
 

Abstract  
The aim of PKM training is to implement applications to support the achievement of Sustainable 

Development Goals (SDGs) in BUMDes. The presentation of financial reports to BUMDes by Indo 

Global Mandiri University lecturers involved three (3) lecturers and four (4) students so that students 

could put into practice the theories they had gained from studying in the industrial world. The results 

of PKM activities are so that BUMDes can make financial reports guided by PSAK 1, namely 

transparent and accurate, for stakeholders to understand the use and management of resources better. 

This application can help BUMDes to manage and present financial reports more efficiently, saving 

time and resources that can be allocated to activities that support the achievement of sustainable goals, 

namely Sustainable Development Goals (SDGs) at BUMDes in accordance with applicable accounting 

standards and regulations while still complying with regulations. and minimize the risk of non-

compliance. Through financial reports produced by BUMDes, BUMDes can monitor financial 

performance over time, identify trends and patterns that can assist in decision making to achieve 

sustainable goals. The application of financial reports that are presented in a structured and accurate 

manner for BUMDes can increase access to external financial resources, such as loans or grants, which 

can be used to support initiatives. 

Keywords: BUMDes; Financial statements; Presentation of PSAK 1; SDGis; Sustainable Goals 
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Pendahuluan  

          Badan Usaha Milik Desa adalah bentuk badan usaha yang dimiliki oleh masyarakat desa 

yang bertujuan untuk mengelola potensi dan sumber daya lokal guna meningkatkan 

kesejahteraan dan pengembangan desa(Hertati, 2024). BUMDes berfungsi sebagai wadah bagi 

masyarakat desa untuk melakukan berbagai kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

mendukung pembangunan lokal. BUMDes dapat mengelola berbagai jenis usaha, seperti 

pertanian, peternakan, perikanan, pariwisata, kerajinan, dan layanan lainnya, tergantung pada 

potensi dan kebutuhan desa tertentu(Iberahim et al., 2013). Melalui pendekatan partisipatif dan 

inklusif, BUMDes diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dan mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal (Aikenhead et al., 2015). 

        SDGis mungkin merupakan kekeliruan pengejaan atau singkatan yang tidak umum. 

Berujuk pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) adalah 

serangkaian 17 tujuan yang diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 sebagai 

kerangka kerja untuk pembangunan berkelanjutan global. Tujuan ini bertujuan untuk 

mengakhiri kemiskinan, melindungi planet kita, dan memastikan bahwa semua orang 

memperoleh perdamaian dan kesejahteraan pada tahun 2030 (Stefan de Carvalho et al., 2022). 

 Setiap tujuan memiliki serangkaian target yang konkret yang harus dicapai, dan mereka 

mencakup berbagai aspek pembangunan, termasuk pengentasan kemiskinan, peningkatan 

kesehatan, pendidikan yang berkualitas, kesetaraan gender, akses air bersih, energi terjangkau 

dan bersih, serta tindakan untuk mengatasi perubahan iklim dan melindungi ekosistem bumi(S 

et al., 2024). SDGs menyediakan kerangka kerja yang komprehensif bagi negara-negara, 

lembaga internasional, dan masyarakat sipil untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia(Bearman et al., 2020). Implementasi SDGs 

melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, organisasi non-pemerintah, 

dan masyarakat sipil, serta membutuhkan kolaborasi global yang kuat(Adly & El-Khouly, 

2022: Hertati, 2023). 

        Kajian sosialisasi atas penguatan aplikasi laporan keuangan melibatkan evaluasi 

mendalam tentang fitur, kegunaan, keandalan, dan dampak dari aplikasi tersebut dalam konteks 

pengelolaan laporan keuangan suatu entitas(Hertati, 2024). Evaluasi fitur-fitur yang disediakan 

oleh aplikasi, termasuk kemampuan untuk mencatat transaksi, menyusun laporan keuangan, 

melakukan analisis keuangan, dan menghasilkan laporan yang sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku (iriadi, et,all, 2024). Penilaian tentang seberapa mudah pengguna dapat 

mengoperasikan aplikasi, termasuk antarmuka pengguna, navigasi, dan pengaturan yang 

intuitif(SPAŁEK, 2022). Aplikasi yang mudah digunakan dapat meningkatkan efisiensi 

pengguna dalam mengelola laporan keuangan(S et al., 2024).       Aplikasi yang memiliki tingkat 

keluaran rendah dan penggunaan yang konsisten memberikan keuntungan bagi pengguna hal 

ini sangat penting bagi BUMDes guna memastikan bahwa aplikasi dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) di Indonesia atau IFRS (International Financial Reporting 

Standards) secara internasional. Kajian juga harus mempertimbangkan biaya penerapan dan 

pemeliharaan aplikasi terhadap manfaat yang diperoleh, seperti efisiensi operasional, kualitas 

laporan keuangan, dan kinerja keuangan yang ditingkatkan(Santi Hariyanti, 2019). 

Kemampuan aplikasi untuk terintegrasi dengan sistem lain, seperti perangkat lunak manajemen 

keuangan atau sistem perencanaan sumber daya perusahaan (ERP), juga menjadi pertimbangan 

penting dalam kajian ini(Hertati, 2024). Evaluasi tentang sejauh mana aplikasi membantu 

pengguna dalam menganalisis informasi keuangan dan membuat keputusan yang tepat guna 

mencapai tujuan organisasi atau entitas(Hasan et al., 2023). 
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          Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sumatera Selatan, Indonesia(Azmi et al., 2022). Kabupaten ini memiliki luas wilayah yang 

cukup besar dan terdiri dari beragam kecamatan dan desa. Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 

potensi sumber daya alam yang cukup beragam, termasuk potensi pertanian, perkebunan, 

perikanan, dan pariwisata(Oktaria et al., 2024). Kabupaten ini dilalui oleh Sungai Musi, salah 

satu sungai terbesar di Sumatera. Sungai Musi memiliki peran penting dalam aktivitas 

perekonomian, transportasi, dan pariwisata di daerah ini(Aprilia et al., 2024). Kabupaten Musi 

Banyuasin memiliki potensi pertanian dan perkebunan yang subur, terutama untuk komoditas 

seperti kelapa sawit, karet, dan padi. Sektor ini menjadi salah satu penopang utama ekonomi 

lokal(Hertati & Asharie, 2023).  

     Selain potensi perikanan di Kabupaten Musi Banyuasin cukup besar, dengan adanya 

sungai-sungai dan danau-danau yang menjadi habitat ikan dan sumber daya perikanan lainnya. 

Kabupaten ini juga memiliki potensi pariwisata yang menarik, terutama terkait dengan 

keindahan alam dan kegiatan rekreasi air di sepanjang Sungai Musi dan danau-danau yang ada 

di wilayah ini(Samahudin, 2011). Kabupaten Musi Banyuasin juga kaya akan keanekaragaman 

budaya, dengan adat istiadat dan tradisi yang masih dijaga oleh masyarakat setempat(Paramita, 

2021). Potensi-potensi yang dimilikinya, Kabupaten Musi Banyuasin memiliki peluang untuk 

terus berkembang dalam berbagai sektor, baik dari segi ekonomi, pariwisata, maupun 

pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya(Hertati & Puspitawati, 2023). 

 Memberdayakan BUMDes berarti memberikan dukungan, sumber daya, dan pelatihan 

kepada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) agar dapat berperan aktif dalam pengelolaan dan 

pengembangan potensi ekonomi lokal di desa. Memberdayakan BUMDes merupakan bagian 

penting dari strategi pembangunan desa yang berkelanjutan dan inklusif. Memberdayakan 

BUMDes melibatkan pemberian sumber daya yang dibutuhkan, seperti modal usaha, bantuan 

teknis, pelatihan keterampilan, dan akses ke pasar (Nugraha et al., n.d.). Ini membantu 

BUMDes dalam mengembangkan usaha ekonomi lokal mereka. Memberdayakan BUMDes 

juga melibatkan penguatan kapasitas anggota BUMDes dalam manajemen bisnis, keuangan, 

pemasaran, dan keterampilan teknis lainnya. Hal ini memungkinkan BUMDes untuk mengelola 

usahanya secara efektif dan berkelanjutan (Rachmat et al., 2023).  

 Memberdayakan BUMDes berarti meningkatkan akses terhadap sumber daya eksternal, 

seperti pendanaan, pasar, teknologi, dan jaringan bisnis hal ini membantu BUMDes untuk 

memperluas dan meningkatkan usahanya. Selain itu, memberdayakan BUMDes melibatkan 

pemberdayaan komunitas secara lebih luas, dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha BUMDes. Memberdayakan BUMDes 

bertujuan untuk mengembangkan potensi ekonomi lokal di desa, dengan memanfaatkan sumber 

daya alam, budaya, dan manusia yang ada di wilayah guna membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan(Oktaria et al., 2024). 

 Peningkatan Kelas BUMDes adalah upaya untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sehingga dapat menjadi lebih profesional, mandiri, dan 

berdaya saing. Konsep "naik kelas" mengacu pada transformasi BUMDes dari level yang lebih 

rendah menuju level yang lebih tinggi dalam hal manajemen, pemasaran, keuangan, dan 

inovasi. BUMDes ditingkatkan dalam hal manajemen yang meliputi perencanaan strategis, 

pengelolaan sumber daya manusia, perbaikan proses operasional, dan pembangunan kapasitas 

manajerial(Paramita, 2021). BUMDes diberdayakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemasaran dan promosi produk atau layanannya, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 

media sosial untuk mencapai pasar yang lebih luas(Letari et al., 2023). BUMDes ditingkatkan 

dalam hal pengelolaan keuangan yang baik, termasuk pembukuan yang akurat, pengendalian 
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biaya, diversifikasi pendapatan, dan manajemen risiko keuangan(Hertati, 2023). BUMDes 

didorong untuk berinovasi dalam produk atau layanan yang mereka tawarkan, serta untuk 

melakukan diversifikasi usaha guna mengurangi ketergantungan pada satu jenis usaha lebih 

luas, dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan usaha BUMDes (Service, 2023). 

 Tujuan BUMDes adalah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 

masyarakat desa, guna mendukung program SDGis serta untuk mendukung pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat lokal. Melalui upaya peningkatan kelas ini, 

diharapkan BUMDes dapat menjadi motor penggerak pembangunan di tingkat desa dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan nasional dan intrnasional (Hertati et al., 

2021). 

 

Metode  

        Sosialisasi Pelatihan laporan keuangan mengadopsi peraturan akuntansi PSAK1 agar 

BUMDes di kaputaen Musi Banyuasin kabupaten Musi Banyuasin dengan tujuan tumbuh sehat 

dan berkelanjutan dalam mengelola manajemen, pemasaran, keuangan, dan inovasi. Kegiatan 

yang dilakukan oleh BUMDes mengelola produksi pertanian seperti padi, jagung, sayuran, 

buah-buahan, dan tanaman palawija lainnya(Hertati & Puspitawati, 2023). BUMDes dalam 

pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan seperti tepung, mie, atau camilan. Di daerah-

daerah dengan lahan perkebunan yang luas, BUMDes dapat mengelola produksi kelapa sawit, 

karet, kopi, kakao, dan produk perkebunan lainnya(Hertati & Iriyadi, 2023). BUMDes dapat 

memproses hasil perkebunan menjadi produk seperti minyak kelapa sawit atau karet kering. 

BUMDes dapat mengelola usaha peternakan sapi, kambing, ayam, atau produk peternakan 

lainnya seperti telur, susu, atau daging dan terlibat dalam pengolahan produk peternakan seperti 

pembuatan keju atau kerajinan dari bahan-bahan limbah alam yang tidak terpakai(Sadana et al., 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tahap - tahap pelatihan pembuatan laporan keuangan pada BUMDes 

        

 Sosialisasi pada BUMDes dilakukan dengan metode, yang bersifat konvensional maupun 

yang menggunakan teknologi (Hertati et al., 2023). Berdasarkan Gambar 1 ada beberapa 

tahapan umum dalam pelatihan pembuatan laporan keuangan pada BUMDes, yaitu: 

1. Identifikasi Kebutuhan:  

Tahap pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan pelatihan anggota BUMDes dalam 

pembuatan laporan keuangan. Ini dilakukan melalui survei atau diskusi dengan anggota 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan BUMDes dalam hal ini. 

2. Perencanaan Pelatihan:  

Setelah kebutuhan pelatihan diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah merencanakan 

pelatihan. Ini melibatkan penentuan tujuan pelatihan, materi yang akan disampaikan, 

metode pembelajaran yang akan digunakan, serta jadwal dan lokasi pelatihan. 
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3. Penyusunan Materi Pelatihan:  

Tahap ini melibatkan penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat pemahaman anggota BUMDes. Materi pelatihan dapat mencakup konsep dasar 

akuntansi, jenis-jenis laporan keuangan, prinsip-prinsip pelaporan keuangan, dan 

langkah-langkah praktis dalam menyusun laporan keuangan. 

4. Pengantar dan Pemaparan Materi:  

Pada hari pelatihan, fasilitator atau instruktur memulai dengan pengantar dan 

pemaparan materi pelatihan menjelaskan tujuan pelatihan, materi yang akan 

disampaikan, dan harapan yang diinginkan dari peserta pelatihan. 

5. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab:  

Setelah pemaparan materi, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya 

jawab tentang topik-topik yang telah disampaikan pada peserta untuk memperjelas 

konsep-konsep yang sulit dipahami dan berbagi pengalaman BUMDes sendiri. 

6. Studi Kasus dan Latihan Praktis:  

Pelatihan pembuatan laporan keuangan pada BUMDes biasanya melibatkan studi kasus 

dan latihan praktis. Peserta diberikan kasus-kasus nyata yang relevan dengan kegiatan 

BUMDes dan mereka diminta untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan kasus 

tersebut. 

7. Evaluasi dan Umpan Balik:  

Pada akhir pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta terhadap 

materi pelatihan dan seberapa baik BUMDes menerapkan keterampilan yang telah 

dipelajari. Umpan balik dari peserta juga dikumpulkan untuk perbaikan di masa depan. 

8. Tindak Lanjut:  

Setelah pelatihan selesai, penting untuk melakukan tindak lanjut untuk memastikan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta dapat diterapkan dalam 

praktik mereka sehari-hari melibatkan pembimbingan lanjutan, pengawasan, atau 

pelatihan tambahan jika diperlukan. 

          Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, pelatihan pembuatan laporan keuangan pada 

BUMDes dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anggota BUMDes dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih 

efektif(Hertati & Heryati, 2023). 

  

Hasil dan Pembahasan  

        Penerapan aplikasi laporan keuangan berdasarkan PSAK 1 pada BUMDes dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan Pembangunan berkelanjutan 

SDGs(Sadana et al., 2023). Dengan meningkatkan transparansi, akses keuangan, manajemen 

risiko, dan kepatuhan terhadap regulasi, BUMDes dapat menjadi mitra yang lebih efektif dalam 

upaya global untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dan mengurangi ketimpangan 

ekonomi(Alajami, 2021). Untuk menjawab permasalahan yang ada setelah dilakukan 

penjelasan kemudian dilakukan pembahasan  tentang manfaat laporan keuangan agar BUMDes 

dapat tumbuh sehat transparan dan berkelanjutan untuk masyarakat desa(Endarwati, 2021). 

Berikut ini adalah gambar Flowchart Usulan Laporan Keuangan. 
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                                   Gambar 2. Flowchart Usulan Laporan Keuangan  

 

 
Gambar 3. Sosialisasi pengelolaan keuangan BUMDes. 

 

         Pada Gambar 3 merupakan kegiatan pelatihan Aplikasi Laporan Keuangan atas Standar 

Akuntansi PSAK 1 pada BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) dapat menghasilkan berbagai 

perubahan positif yang berkontribusi pada pencapaian tujuan berkelanjutan SDGs (Sustainable 

Development Goals)(Produk & Dan, 2024). Adapun alur usulan dari Laporan Keuangan 

ditunjukkan pada Gambar 2. Proses pencatatan keuangan menjadi lebih efisien dan akurat, 

mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan mempercepat proses pelaporan aplikasi 

keuangan memungkinkan pengelolaan data keuangan yang lebih terstruktur dan mudah diakses, 
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mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat(Bhimani et al., 2022). Peningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pengelola BUMDes tentang akuntansi dan keuangan, sehingga 

lebih mampu mengelola keuangan BUMDes secara profesional. 

 Setelah melakukan preetest dan posttest sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 

maka dilakukan pengolahan data seperti Tabel 1 berikut: 

 

                                                  Tabel 1. Pre Test dan Post Test 
Jenis Pertanyaan No Pretest 

 

Posttest  

Pencatatan laporan yang bapak/ibu buat memuat tentang arus kas 1 2 60 

Apa fungsi aplikasi keuangan 2 3 75 

Sebutkan manfaat aplikasi keuangan 3 3 85 

Laporan keuangan Bapak-ibu kelola sudah mengacu PSAK 1 4 4 85 

Manfaat membuat laporan keuangan transparan dan akuntabel 5 4 85 

Apa manfaat laporan keuangan didalam BUMDes 6 7 85 

Jika pencatatan laporan keuangan tidak baik, apakah bank 

percaya membantu peminjaman dana. 

7 7 75 

Fungsi arus kas bagi BUMDes 8 10 75 

Bagaimana fungsi laporan laba dan Rugi 9 10 90 

Bagaimana fungsi neraca  10 10 90 

 

 Tujuan utama dari PSAK 1 adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun 

dan disajikan dengan cara yang memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan, serta memastikan keterbandingan dengan laporan keuangan entitas lainnya dan 

laporan keuangan entitas pada periode sebelumnya(S et al., 2024). Dengan mengikuti PSAK 1, 

entitas diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia(Hertati, 2024). Pengelola yang terlatih 

memiliki kompetensi yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar, 

melakukan analisis keuangan, dan merencanakan anggaran(Romli & Hertati, 2024).  

 Laporan keuangan yang lebih baik meningkatkan kepercayaan dari stakeholder, termasuk 

masyarakat desa, pemerintah daerah, dan pihak ketiga seperti bank dan lembaga keuangan 

lainnya. Pengelolaan keuangan yang baik mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan 

BUMDes, yang pada gilirannya menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat desa(Oktaria et al., 2024). BUMDes yang dikelola dengan baik 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa dan menyediakan pekerjaan layak bagi 

penduduk setempat(Sari et al., 2024). 

 
Gambar 4. Hasil Olah Data Pre test dan Post test. 
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 Gambar 4 menunjukkan hasil pengolahan data jawaban dari kuisioner kehadiran peserta 

adalah sebagai berikut: 

Pertanyaan1 bahwa pencatatan laporan yang bapak/ibu buat memuat tentang arus kas naik dari 

1 % menjadi 60 %.Kemudian pertanyaan ke 2 fungsi aplikasi keuangan naik dari 75%  dari 

awal 2%.Kemudian pertanyaan ke 3  manfaat aplikasi keuangan dari dari 3 % naik ke 

85%.Pertanyaan ke 4 Laporan keuangan Bapak-ibu kelola sudah mengacu PSAK 1 meningkat 

dari 4% ke 85%.Pertanyaan ke 5 dari 5% naik ke 85%.Pertanyaan ke 6 Manfaat membuat 

laporan keuangan transparan dan akuntabel dari 5  % naik ke 85%.Pertanyaan ke 7 dari 7 % 

naik ke 75%.Pertanyaan ke 8 yaitu Fungsi arus kas bagi BUMDes dari 10% naik ke 

90%.Pertanyan ke 9 dari 10% naik ke 90%.  Aplikasi keuangan berfungsi untuk membantu 

organisasi atau individu dalam mengelola keuangan dengan lebih efisien dan akurat(Hertati et 

al., 2024). Beberapa fungsi utamanya adalah: 

a) Pemantauan dan Pelacakan: Memantau arus kas masuk dan keluar serta melacak 

transaksi keuangan. 

b) Perencanaan Anggaran: Membuat dan mengelola anggaran untuk memastikan 

pengeluaran tidak melebihi pendapatan. 

c) Pembuatan Laporan Keuangan: Membuat laporan keuangan seperti laporan laba rugi, 

neraca, dan arus kas. 

d) Analisis Keuangan: Menganalisis kinerja keuangan melalui berbagai metrik dan 

indikator. 

Manfaat Aplikasi Keuangan dari penggunaan aplikasi keuangan adalah: 

a) Efisiensi dan Akurasi: Mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi 

dalam pencatatan dan pelaporan. 

b) Penghematan Waktu: Mempercepat proses administrasi dan pelaporan keuangan. 

c) Pengambilan Keputusan: Memberikan data dan analisis yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

d) Transparansi dan Akuntabilitas: Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan. 

 Laporan keuangan yang kelola telah mengacu pada PSAK 1 (Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan 1),  berarti laporan tersebut sudah sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku di Indonesia yaitu PSAK 1 mengatur tentang penyajian laporan keuangan, yang 

mencakup komponen utama seperti neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan(Romli & Hertati, 2024). Gambar 5 

menunjukkan Aplikasi laporan keuangan: 

 
Gambar 5. Aplikasi laporan keuangan BUMDes. 
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 Penyajian PSAK 1 atas laporan keuangan pada BUMDes memiliki dampak yang 

signifikan dalam mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). Pencatatan laporan keuangan tidak baik, berdampak pada peminjaman dana di 

bank atau lembaga keuangan yang ragu untuk memberikan pinjaman dana(Aberta et al., 2024). 

Hal ini disebabkan laporan keuangan yang tidak akurat atau tidak lengkap dapat menunjukkan 

ketidakmampuan dalam mengelola keuangan, meningkatkan risiko bagi pemberi 

pinjaman(Aliefia et al., 2024). 

 

Kesimpulan  

 Manfaat penerapan aplikasi guna memberikan gambaran tentang posisi keuangan pada 

suatu waktu tertentu dengan menampilkan aset, kewajiban, dan ekuitas dan memungkinkan 

analisis likuiditas (kemampuan membayar kewajiban jangka pendek) dan solvabilitas 

(kemampuan memenuhi kewajiban jangka panjang). Menyediakan informasi penting bagi 

manajemen guna  pengambilan keputusan yang lebih baik agar menyajikan laporan keuangan 

lebih transparan dan akurat, memperkuat integritas institusi dan membangun kepercayaan di 

antara pemangku kepentingan. Manfaat aplikasi atas laporan keuangan guna membantu 

BUMDes dalam mengelola dan menyajikan laporan keuangan dengan lebih efisien, menghemat 

waktu dan sumber daya yang dapat dialokasikan untuk kegiatan yang mendukung pencapaian 

tujuan berkelanjutan. Laporan keunagan mengacu pada standar akuntansi PSAK 1, yaitu 

mengatur tentang penyajian laporan keuangan di Indonesia, menetapkan dasar penyajian 

laporan keuangan yang bertujuan umum, guna memberikan informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan berbagai pihak yang berkepentingan dan kepatuhan terhadap regulasi, 

meminimalkan risiko non-pematuhan, dan meningkatkan kredibilitas dalam mendapatkan 

dukungan keuangan eksternal. Laporan keuangan yang disajikan secara terstruktur dan akurat 

memungkinkan BUMDes untuk memantau kinerja keuangan dan mengidentifikasi tren, dengan 

membuat keputusan yang lebih tepat guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Laporan keuangan yang komprehensif dan terpercaya, BUMDes dapat meningkatkan akses 

terhadap sumber daya keuangan eksternal, seperti pinjaman atau dana hibah, yang dapat 

digunakan untuk mendukung proyek-proyek pembangunan berkelanjutan. 
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